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Abstract: This rescarch aimed al knowing the effect giving of
mangustezns skinjuice on the decling in the level nf pain dysmenorrhoea
to the student in Madrassh Mu'alimal in 20135,

This research used the quasi-experimental methods (quasi-experiment)
with the design of the study one group pretest-posttest, Total Samples
of the research 30 respondents who were received from 107 class
students majoring in science, social studies, and religion Madrasah
Mu'’alimat. Results of the rescarch using Wilcoxon Paired Test Match
Asymp results obtained. Sig 0.000 (P <0.05) then Ha is aceepted and
Ho is rejected. So as to be able (o be concluded had the effect giving
ol mangosteens skin juice on the decline in the level dysmenorrhoea.
The suggestion for the public it was hoped could make use of
mangosteens sk juice to reduce the level of pain dysmenorrhoea.

Keywords: The level of Pain, Dysmenorrhea, Juice of mangosteens
Skin

Absirak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu pengarch pemberian
= jus kulit mangis terhadap penurunan deraiat nyeri dysmenorrhea pada
i siswi di Madrasah Mu’alimat Yogyvakarta tahun 2013,
Penelitian ini meﬁgglmakan metode eksperimen semu (guasi
experiment) dengan desain penclitian One Group Pretest-Postest.
= _ Sampel penelitian sebanyak 30 responden yang diperoleh dari 107
- siswi kelas V jurusan IPA, IPS dan Agama di Madrasah Mu’alimat
. Yogyakarta. [Tasil penelitian menggunakan ujt Wilcoxon Match Paired
= " Test didapatkan hasil Asysip. Sig 0,005 (P < 0,000) maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian
Jjus kulit manggis terhadap penurunan doraja dvsmenorrheat .
Saran untuk masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan jus kulit
manggis untuk mengurangi derajat nyeri dismenorea.

Kata kunei: derajat Nyeri, Dysmenorrhiea, Jus kulit manggis
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DAHULUAN

Angka kejadian dismenorea di dunia

sangat besar. Rata-rata hampir lehih dari
30% wanita mengalaminya, Di Inggrissebu-
ah penelitian menyatakan bahwa 10% dari
remaja sekoluh lanjut tanpak absen 1-3 hari
setiap bulannya karena menderita dysme-
norrhea. (Dito Anurago, 2011), angka
kejadian dysmenorrhea di Indonesia yang
masih cukup tinggl, sementara vang berabat
kedokter hanya sedikit vaitu berkisar 1-2%
saja (Abidin, 2004).-

Studi Penelitian menyatakan bahwa
wanita mengalami dysmenorrheq derajat
ringan sampai berat 74,1% sedangkan hanva
25,9% yang tidak meﬁgalami dysme-
norrhea. Sedangkan 50% dari wanita yang
sedang haid mengalarmi dismenorea dan
10% menmunyai gejala yang hebat sehingga
memerlukan istirahat di tempat tidur, Wanita
dengan dismenorea merpunyai lebih
banyak libur kerja dan prestasi kurang begitu
baik di sekolah dibandingkan wanita yang
tidak mengalami dismenores (Hacker &
Moore, 2011). )

Dsmenorrheq dapat disertai dengan
gejala-gejala seperti rasa mual, muntal, diare
dan kram, sakit seperti colic abdomen vang
menyebabkan beberapa wanita bahkan
pingsan dan mabuk, keadaan ini muncul
dengan cukup hebat sehingga menyebabkan
penderita mengalami **kelumpuhan®
aktivilas uniuk sementara (Anugroho, 2011 i
Pemerintah juga berperan dalam
memberikan pendidikan kepada tenaga
kesehatan untuk memberikan penanganan
kepada remaja atau pelsjar yan 2 men galam[
masalah dysmenorrhen.

Kulit menggis mengandung xanshone
yang mempunyai sifat sebagai antioksidan

kuat, anti-inflamasi yang akan mengharnbat
pelepasan prostaglondin yang berlchihan
melalui juringan epilel uterys sehingpa
mengurangi terjadinya syndrome dysme-
norrhea (Sahroni, 2012). Selain itu, kulit _
manggis juga dapat meringankan Premerns-
truasi Syndrome (PMS), menurunkan
pembengkakan dan nyeri saat menstruasi,
meningkatkan sistem imun, meringankan
sakit pada otot, ligamen, atau tendon (fibro-
myalgia) serta meringankan sakit akibat
penyakit menurunnya kepadatan tulang/
pengapuran tulang (Wieser, 2007).
Berdasarkan studi pendahuluan di
Madrasah Mu’alimat yang dilakukan penulis
pada Februari 2013 didapatkan hasil yaitu
sekitar 60 siswi menderita dysmenarrhea,
10 mengalami dysmenorrhea berat dar 50
lainnya mengalami dysmenorrhea sedang
sampai ringan. Untuk mengatasi
dysmenorrhea tersebut, dari 60 siswi
tersebut 30 {50%) siswi mengatakan minum .
Jamu-jamuan ramuan sendiri atau membeli
dari pasar untuk menghilangkan nyeri
dysmenorrhea, scdangkan 6 (10%) siswi
menggunakan obat-obatan baik dari dokter
atau meinbeli sendiri dari apotek dan 40%
diantaranya membiarkan nyeri terschui -
begitu saja,

METODF, PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metade
eksperimen semu (quasi experiment), yaitu
kegiatan penclitian yang dilakukan dengan
memberikan percobaan atau perlakuan,
Desain penelitian ini menggunakan
rancangan One Group Pretest-Posiest,
dimana tidak ada kelompok pembanding
(komtrol), tetapi sudah dilakukan observasi
pertama (pre-test) yang kemungkinan
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peneliti dapat menguji perabahan-perubahan
yang terjadi setelah adanya eksperimen/
program {Notoatmodjo, 2005).

Populasi dalam penelitian ini adalzh
seluruh siswi kelas V Jurusan [PA, JPS dan
Agama di Madrasah Mu'alimat Yogyakarla
. Dari seluruh kelas tersebut diperoleh
responden sejumlah 107 orang. Dalam
penelitian mi pengambilan sampel dilakukan
dengan metode prrposive sampling. Jumlah
sampel yang diambil péne]jti dari jumlah
populasi adalah 15 responden (Sugiyono,
2010).

HASILFENELITIAN

Pernelitian ini dilakukan di Madrasah
Mu’ alimat, Yogyakarta. Peneliti mengum-
pulkan data dengen memberikan kuesioner
dengan skala nyeri numerik kepada res-
ponden scbelum dan 2 jam sesudah minum
jus kulit mangpis.

Dari hasil studi pendahuluan di Madra-

sah Mu’alimat yang dilakukan penulis pada

Februari 2013 didapatkan hasil yaitu sckitar
60 siswi menderita dyvsmenorrhea, 10
mengalami dysmenorrhec borat dan 50 lain-
nya mengalurm dysmenorrhea sedeng sam-
pai ringan. Dari 60 siswi tersebut 30 (50%)
siswi mengatakan minum jamu-jamuan
ramuan sendiri atau dari pasar untuk meng-
hilangkan nyeri dysmencrrhed, sedangkan
6 (10%) siswi menggunakan obat-obatan
baik dari dokter atau membeli sendiri dari
apotek dan 40% diantaranya membiarkan
nyeri tersebut begitu saja.

Setelah dilakukan pengambilan data
padabulan Agustus 2013 terjadi peningkatan
siswi yang mengalarni dysmenorrhea yaitn

. 107 siswi dan vang kadang-kadang

menderita dysmenorrhea terdapat 38 sis-
wa. Dari 107 siswi responden Lersebut,

sebanyak 15 siswi (14%) mengatakan
minum janmu-jamuan ramuan sendiri atau
dari pasar untuk menghilangkan nyeri
dysmenorrhea, sebanyak 43 siswi(40,2%])
melakukan rileksasi seperti menarik nafas
panjang, tiduran dan mengompres dengan
air hangat di bagian perut dan pinggang.
Sedangkan penggunaan obat-cbatan baik
yang berasal dari resep dokier atau mermibedi
sendiri di apotik dinyatakan olch siswi
sebanyak 16 (15%). Selain diatas, sebanyak
33 siswi{30,8%) diantaranya membiarkan
nyeri tersebut begitu saja.
1. Karakteristik Responden
a. Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia di Mudrasah My 'alimat Yogya-~
karta Tohun 2013,

Tahel 1. Karakteristik Responden Ber-
dasarkan Usia

Usia Responden Jumlah %
14 3 10%
15 7 23,5%
14 15 50%
17 5 16.7%

b, Karukteristik Responden Berdasarkan
Siklus Menstruasi di Madrasah
Mu’alimat Yogyakarta Tahun 2013,

Tabel 2. Karakteristik Responden Ber-
dasarkun Siklns Menstruasi

Siklus Mensturasi Jumlah %

Teratur 17 56,7%
Tidak teratur 13 43,3%

c. Karalteristik Responden Berdasarkon
Lama Menstruasi di Mu'alimat
Yogyakarta Tahwn 2013,
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Tahel 3. Karakteristik Responden Ber-
dasarkan Lama Menstruasi

Lama Menstruasi Jumlah %%
6 hari 7 23%
7 hari 18 . 60%
8 hari 3 10%
10 hari 2 6,7%

d. Karakteristik Responden Berdasarkon
. Usia Menarche di Mu'alimar Yogya-
karta Tahun 2013,

Tabel 4. Kurakteristik Responden Ber-

dasarkan Usia Menarche

Usia Menstruasi Jumlah %%
11 tahun 12 40%
12 tahun 10 33,3%
13 tahun 3 10%
14 tahun ) 16, 7%

- e Karalteristik Responden Berdasarkan
Abtivitas di Mu'alimal  Yogyakarta
Tahun 201 3. '

Tabel 5. Kurakteristik Responden Ber-
dasarkan Aktivitas

Kesibukan Jumlah Y
Organisasi dan 7 23%
Study Oriented :

Study Oriented 18 0%

I Karalteristik Responden Berdasarian
Indek Massa Tubuh (IMT) di Mu'al-
limat Yogyakartu Tahun 2013

Tabel 6. Karakterislik Responden Ber-
dasarkan Indek Massa Tubuh

No  Berat Badan TinggiBadan  IMT

1 50 kg 152 ¢m 21641
2 kg 155cm 22,060
3 50ke 156 cm 20,545
4 56 kg 155 ¢m 23,300
] S2ke 157 cm 21,096
6 48 kg 154 em 20,240
7 50 kg 135 cm 20,812
8 50 kg 155 cm 20,812
9  S0ke 162 em 19,052
10 50keg 155¢m 20,812
11 S0 ke 155 em 20,812
12 40 kg 133 cm 20932
13 48 kg 154 cm 20,239
14 30kg 155 em 20,812
15 58kg 160 cm 22,650
16 52 kg 157 ¢m 21,096
17 33kg 155 ¢m 22,060
18 48 kg 154 cm 20,240
1G 40 kg [53 ¢m 20,952
20 47 kg 152 cm 20,343

2] 50 kg 1535 cm 20,812
22 56 kg 155 cm 23,309
23 50 ke 155 cm 20,812
24 53 kg 155 cm 22,060
25 S0 kg 155 em 20,812
26 56 kg 155 em 23,30¢
27 S0kg 156 cm 20,545
28 S2kg 157cm 21,00
29 50 kg 155 cm 20,812
30 52kg 157 cm 21.096

Data pada tabel 6 menunjukkan buh-

wa dari 30 responden vang memiliki Indek

Masa Tubuh yang normal.

3. Pengaruh Pemberian Jus Kulit Manggis
Terhadap Penurunan Derajat Nyeri

' Dysmenorrhea pada Siswi Madrasah
Mu'alimat Yogyakarta Tahun 2013, S
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" Tabel 7. Peng:irull Pemberian Jus Kulit

Manggis Terhadap Penuranan
Derajat Nyeri Dysmenorrhea

Intensitas Nyeti
Mo Pretest  Katagori Posttest Katagori  Selisih

1 7 onyerihsbat 3 nyeriringan 4
2 3 onyerisedang | nyerirngan 4
3 7 onyeihebat 3 myericingm 4
4 7 nvemhebat 2 nyerrngm 5
5 5  mverisedang 2 oyeriringan 3
6 9 omverihcbast 5 nyerisedmg 4
7 9 wyerihebat 6 nyerisedang 3
§ 7 omyerthebat 4 nyerisedang 3
9 & ooyerisedang 2 nyerinngan 4
10 4 nysisedang 2 myoringam 2
11 5 nyerisedang | overitingan 4
125  omverisedang | nyeridngn 4
13 5 nyerisedang 1 nyeriringmy 4
14 5  nverisedang 1 nyerivmgan 4
15 5 nyerisedang 1 nyeritingan 4
16 & nyerisedang 3 myeriringan 3
17 7  oyerihebat 2 nyerringm 3
18 6 oyerisedang 3 - nyeriringan 3
19 5  myerisedang 2 nyeritingan 3
0 6 nyoisedang 1 myerivingm S
21 7 overihebat 3 nyerivingan 4
22 6 onyerisedang 2 nyerivingan 4
23 5 nyerisedang 2 nyeriringan 3
24 5 nyerisedamg 2 nyorivingan 3
25 5 nyerizedang 2 myeridngan 3
26 7  myeihebat 4 nyerisedang 4
27 6  overissdmg 2 nyerimngm 4
28 6 oyerisedang 2 nyerivingan 4
29 5 oyerisedang 2 nyeriringan 3
30 6 nverisedang 2 myeriringan 4

Untuk membuktikan pengaruh pem-
berian jus kulit manggis terhadap penurunan
derajat nyeri dysmenorrhea pada siswi

' Madrasah Mu’alimat Yogyakarta, maka

dilakukan Ujl Statistik Wilcoxen Match
Puived Test. ]

Hasil Uji Statistik Wilcoxon Match
Paired Tesr dapat dilihal pada tabel berikut:

jus kulit mangeis terhadap pennranan derajat

Tabel 8§ Hasil Uji Statistik Pengarub
Pemberian Jus Kulit Manggis
Terhadap Penurenan Derajat
Nyeri Dysmenorrhien pada Siswi
Wadrasah Muo’alimat menggo-
nakan Wilcoxon Maich Puired
Fest,

Post test, N Mean M Test
Pre test ¥ Z  AsimpSig staristik
Negative 30 155 465,00 4789 a.000
Rank

Positive 0 0,00 000

Rank

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Asymp. Sig. lebih kecil dari 0,05 . 4,
yaitu 0,001. Dengan demikian dapat disin:-
pulkan bahwa terdapal pengaruh pemberian

nyeri dysmenorrhea pada siswi Madrasah
Mualimat Yogryakarta, tahun 2013,

PEMBAIIASAN

Hasil penelitian menunjukdkan bahwa
dari 30 responden sebagian besar berumur
16 tahun vaitu sebanyak 15 responden (50
9%), dan yang paling kecil berumur 14 tahun
yaitu sebanyak 3 rcsponden (10 %).
Dysmenorrhea sering diulami oleh sebagian
besar wanita. Dari data yang didapat,
dysmenorrheq mimengganggu setidaknya
50% wanita pada usia reproduksi dan 60=
80% pada usia remaja, yang mengakibatian
banyaknya absensi kelika sekolah bahkas
menurunkan prestasi belajar. Gejal
dysmenorrhea yang dialami oleh sebagis
besar usia remaja ini, biasanya menjadi 58
parah setelah 5-8 tahun seiclah mestros
pertama, Pada wanita dengan usia lebii®
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maka dismenorea jarang ditenmkan karena
semakin tua usia wanita, lebih sering

mengalami menstruasi maka leher rahim:

bertambah lebar (Bare & Smaltzer, 2002).
Seringkali dysmenorrhica hilang dan jarang
terjadi setelah melahirkan (Aulia, 2009),

Dari 30 responden sebagian besar
responden mempunyai siklus menstruasi
teratur yaitu scbanyak 17 responden
(56,7%), dan 13 responden (43,3%) yang
lain momiliki siklus menstruasi tidak teratur.
Tasil penelitian tersebut menunjuklkan
bahwa responden yang mengalami, lebih
dysmenorrhea banyak mempunyai siklus.
menstruasi yang teratur. Siklus haid yang
tidak teratur dapal membuat responden
cemas lerhadap aktivitas yang akan
dilakulcanuya, disebabkan karena ia tidak
mengetahui kapan menstruasi itu akan
muncul lagi, Remaja vang menstruasinya
tidak Iancar, akan cenderung mengalami
dysmenorrhea karena dipengaruhi oleh
faktor fisik dan psikis salah satunya adalah
stress, (Prawirohardjo, 2008).

30 responden yang paling banyak
mengalami mestruasi selama 7 hari yaitu
sehanyak 18 responden (60%) dan paling
sedikit selama 10 hari yaitu 2 responden

(6,7%). Darihasil penelitian ini menunjukkan
bahwa lamanya menstruasi yang dialami
responden paling cepat adalah 6 hari dan
paling kama adalah 10 hari. Menstruasi yang
lama, terkadang membuat orang merasakan
tidak nyaman karena kemungkinan ada
sesualu yang tidak wajar dalam rahimnya,
semacam penyakit sehingga memerlukan
perawatan dan penanganan vang scrius.

Duri 30 responden scbagian besar
responden mengalami menarche pada usia
11 tahun yaitu sebanyak 12 responden (40

Y%). Sedangkan yang paling sedikit vaitu pada
usia 13 tahun yaitu sebanyak 3 responden
(10 %).Hasil penclitian ini menunjulkkan

bahwa usia menarche scbagian besar

responden adalah 11 tahun, Menurut Bare
dan Smeltzer (2002),usia menarche
merupakan salah satu faktor resiko terja-
dinya dysmenorrhea primer karena menar-
che pada usia lebih awal menyebabkan alat-

alat reproduksi belum berfungsi secara opti- -

mal dan belum siap menghadapi perubahan-
perubahan sehingga timbul nyeri ketika
menstrugsi, Sedangkan menurut Simanjuntale
{2008) faktor-[aktor yang mempengaruhi
timbulnyaa dysmenorrhea adalah falktor
kejiwaan, konstitusi, obstruksi canalis
cervikalis, endokrin, dan falctor alergi.
Tasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 30 responden, semua responden menga-
lami dan merasakanrasa nveri saat menstruasi
atau yaitu 30 orang (100%), Pada pre test
dapat terlihat 9 responden (30%) mengalarni
nyeri hebat dan 21 responden (70 %)
mengalaminyeri sedang. Sedangkan hasil post
test, scbagian besar mengalami pemurunan
menjadi nyeri sedang menjadi ringan yaitn

sebesar 23 responden (76,63%) dan- .

responden yang mengalami penurunan e
yaitu darinyeri hebat menjadi nyeri sedang
sebanyak 4 responden dan nyeri hebat
menjadiringan sebanyak 3 responden,
[asil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebelum diberikan perlakuan berupa
pemiberian jus kulit manggis, responden
mengalami ajzsmeno?rhea. Dirnuni dysme-
norrhea terjadi karena adanya peningkatan
produksi progesieron endomeirial dan

{ewkoiricgen schingga berakibat pada terme-

diasinya respons inflamasi, tegang saat
menstruasy, dannwolinina menstruasi lainrya

et
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(1lillard, 2006). Selain peranan hormon,

lewkotrien, dan prosiaglandin, dysmenor-

_ rhea juga bisa diakibatkan oleh adanya
tekanan atau faktor kejiwaan.

Hasil Posttest menunjukkan bahwa
dari 30 responden, scmua responden
mengalami penurunan derajat nyeri dysme-
norrhea, vaitu sebanyak 30 responden
(100%). Hasil penelitian ini, setelah
diberikan perlakuan berupa pemberian jus
kulit manggis, maka terdapat penurunan
derajat nyeri pada dysmenorrheq yakol dari
nyeri hebat (derajat 7-9) turun menjadi nyeri
sedang (derajat 4-6) dan ringan (derajat 1-
3) serta nyeri sedang (derajal 4-6) turun

- menjadi nyeriringan (derajat 1-3).

Penurunan derajat nycrd ini terjadi
karena adanya pemberian jus kulit manggis
fersebut. Hal tersebut dikarenakan pada lau-
lit manggis mengandung senyawa yanthone
yang memniliki zat antioksidan yang sangal
tinggi yakni 66,7 kali antioksidan vang
terkandung dalam wortel dan 8,3 kali jeruk,

bahkan beberapa kalilebih kuat dari vitamin

C dan vitamin E. Sclain itu, vang paling
penting dari senyawa xanthone adalah
antiimflameasi yang mempunyai aktivitas
penghambat pelepasarn histarnin dan sintesis
prostaglandin E2 sebagai mediator infla-
masi serts penghambal envim COX-2 vang
menyebabkan peradangan, bengkak dan
nyerihaid (Salironi, 2012). Oleh sebab itu,
- jus kulit manggis dapat mengurangi nyeri
menstruasi dan membantu menjaga daya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setiap responden mengalarrii PETUTLITAN Yang
berbeda,.Selisih penurunan derajat nyeri
dysmenorrhea maksimal adalah 5 dem paling
sedikit yaitu 2. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kelompok cksperimen

mempunyai Asymp. Sig.yang lebih kecil dari
0,05 yaitu 0,000. Hal ini menunjuklcan bahwa
danya pengaruh pernberizn jus kulit manggis
Yopyakarta. Responden yang mengalami
penurunan derajal nyeri dysmenorvhied
disebablcem karena adanya perlakuan berupa
pemberian jus kulit manggis.

Daritabel 7 juga dapat terlihat bahwa
responden yang diambil dalam penelitian
yailu responden yang memiliki dysme-
norrhen sedang dan berat, sedangkan unluk
dvsmenorrheqaringan tidak diambil sebagai
responden. Hal tersebut dikarenakan pada
derajat nycri dysmenorrhea berat dan
sedang sangat mengganggu aktifitas schari-
hari dan ketika di ukur dengan skala mmerik
dapat terlihat jelas penurunan derajat nyeri
setelah pemberian jus kulit manggis.

Penurunan derajat nyeri dysme-
norrhea pada siswi Madrasah Mu'alimat
Yogyakarta disebabkan karena kandungan
samthone pada kulil manggis yang berman-
faat umtuk mengurangi nyeri dysmenorrhec
dan membantu mengatasi efel peninpkatan
produksi hormon prostalglandin. Dengan
demikian, semakin banyak mengkonsumsi
Jus kulit manggis maka derajat nyeri dysme-
norrhea yang dialami semakin menurun,

Salah satu kandungan xanthore yang
paling penting adalah anfiimflamasi bisa
membantu menghambal pelepasan histamin
dan sintesis prosiaglandin E2 sebagai media- _
tor imflamasi serta penghambat enzim
COX-2 yang menyebabkan peradangan.
bengkak dan nyeri haid (Sahroni, 2012).
Karena itu, ~iperionus dan vasokonstriksi
miometrium dapat berkurang sehingga
tidak terjadi iskemia dan nyeri men-
struasi.Hal ini sesuai penelitian Rustam
(2007) dengan judul Lfek Aniiimflamasi
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Ekstrak Etanol Kunyit (Curcuma Domes-
Hica Val) pada Tikus Putih Galur Wintar.
Hasil penelitian Rustam yang dilakulcan
terhadap tikus percobaan menjelaskan
bahwa tikus yang diberikan perlakuan
suspensikaragen 1% sehingga terjadi edema
dan peradangan pada kaki tikus setelah
~ diberikan ekstrak etanol kunyit yang
mengandung antiinflamasi, maka edema
dan peradangan padu kaki tikus berangsur-
angsur sembuh, Menurut literatur dari
tinjauan teori penelitian ini mengatakan
bahwa antiinflamasi yang terdapat pada
ekstrak etanol kumyit dapat memperlancar
alitan dargh danencrgi vital, peluruh haid,
mempermudah persalinan serta menghanbat
produksi prostaglandin.

Penelitian lain dilakukan oleh Yoga
(2010) dengan judul Pengaruh Kebiasaun
Mengkonsumsi Minuman Kunyit Asam
terhadap Keluhan Dismenorea Primer pada
Remaja Putri di Kotamadya Surakarla.

Hasil penelitian ini juga inemmjukkan
siswi Madrasith Mu’alimat Yogyakarta me-
miliki cara-cara tersendiri dalam mengatasi
dismenorea. Dari 30 siswa vang dijadikan
responden, terdapat 18 (60%) siswi yang
memiliki usaha mengurangi derajat nyeri

yang lain mengatasi dysmenorrheq dengan
cara relaksasi. Dalam kondisi rileks tubuh
menghentikan produksi adrenalin dan semua
hormon yang diperlukan sast kita stress.
Karena hormon seks estrogen dan proges-
teron serla hormon seks adrenalin, dipro-
duksi dari blok bangunan kimiawi yang
gama. Ketika kita mengurangi stress, kita
juga mengurangi produksi kedua horrmon
seks tersebut,

dengan cara tidur, sedangkan 12 (40%) siswi:

SIMPULAN

1. Persentase hasil Pretest, 9 responden 3

(30%) mengalami nyeri hebat dan 21
responden (70 %) mengalami nyeri
sedang. Sedangkan hasil Pastest,
sebagian besar mengalami penurunan
menjadi nyeri sedang yaitu sebesar 25
responden (83,3 %) dan 5 responden
(16.7%) mengalami penurunan nyeri
ringan.

2. Hasil uji statistik nonparametris dengan
uji Wilcoxon Muatch Paired Test,
didapatkan hasilnilai Z sebesar— 4,879
dan Asymp, Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05
maka Ha dilerima dan Ho ditolak sching-
ga dapat disimpulkan ada pengaruh
pemberian jus kulit manggis lerhadap
penurunan derajat nyeri dysmenorrhea
di Madrasah Mw'alimat Yogyakarta, -
Tahun 2013,

SARAN

Siswi Madrasah Mu’alimat Yogya-
karta diharapkan dapat memanfaatkan jus
kulit untuk menurunkan derajat nyeri saat
dysmenorrhea sebagai terapi non obat-
obatan. !
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